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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah buku Lembaga Keuangan Syariah yang insya 
(Allah akan diterbitkan oleh Penerbit Zikrul Hakim, ditujukan 
terutama kepada para mahasiswa yang mengambil mata kuliah 
Keuangan Syariah, Pasar Modal Syariah dan juga para pembaca 
yang berminat terhadap lembaga keuangan syariah. Buku ini 
ditulis untuk memperkenalkan lembaga-lembaga keuangan syariah 
yang terdapat di Indonesia maupun di luar negeri. Sambutan yang 
cukup baik terhadap buku tersebut menunjukkan perlunya buku 
seperti ini yang belum banyak ditulis di Indonesia. 

Perkembangan lembaga keuangan syariah pada saat ini sangat 
ramai dan banyak diminati oleh berbagai pihak. Hal ini perlu 
untuk dipelajari dan diketahui oleh para peminat ekonomi syariah. 
Lembaga keuangan syariah sebagai suatu sistem yang menerapkan 
prinsip-prinsip ekonomi yang didasarkan pada nilai-nilai Islam yang 
tertuang dalam figih muamalah, telah diaplikasikan sedemikian 
rupa sehingga dapat berjalan seiring dengan sistem ekonomi 
konvensional, bahkan dalam praktiknya di Indonesia dan beberapa 
negara Islam lainnya telah memberikan alternatif yang sangat 


kompetitif dalam dunia perekonomian global dewasa ini. 


Kata Pengantar | Lx 
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Sesuai dengan tujuannya, buku ini disajikan dengan 
pendekatan sebagai berikut: sistematika yang dipergunakan sama 
seperti sistematika yang dipergunakan dalam buku teks. Setiap bab 
dalam buku ini dimulai dari pokok-pokok pengertian yang berisi 
penjelasan singkat tentang berbagai institusi dan penjelasan yang 
relevan. 

Buku Lembaga Keuangan Syariah ini tentu saja bukan 
merupakan kata akhir tentang kelembagaan keuangan Islam, 
mengingat bahwa kelembagaan keuangan itu sendiri masih terus 
berkembang. Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, 
buku ini masih sangat terbuka terhadap adanya kritik dan perbaikan 
yang bertujuan untuk lebih menyempurnakannya. Semoga buku 
ini memberikan manfaat sebagaimana yang diharapkan. 

Selama proses penyelesaian buku ini, banyak yang telah 
memberikan bantuan. Dengan ini saya ingin mengucapkan banyak 
terima kasih kepada mereka yang menyumbangkan pikiran, 
keilmuan dan kritikan. Akhirnya, saya mengucapkan syukur 
kepada Allah atas rahmat dan karunianya sehingga buku ini dapat 


diselesaikan. & 


Jakarta, November 2007 


Ahmad Rodoni 
Abdul Hamid 
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BAB I 
LEMBAGA KEUANGAN 
SYARIAH 


1. PENDAHULUAN 


Saat ini perkembangan pasar keuangan syariah (financial 
market sharia) sedang marak di dunia, khususnya di negara-negara 
yang mayoritas berpenduduk Muslim. Hal ini ditandai dengan 
berdirinya Islamic Financial Market di Kuala Lumpur yang dipelopori 
oleh negara-negara Islam. Kemajuan financial market sharia di 
Indonesia, terutama dalam perbankan maupun asuransi syariah 


cukup signifikan, diikuti pasar modal dan pegadaian syariah. 


Pasar keuangan syariah lahir dengan konsep dan filosofi yang 
berbeda dengan pasar keuangan konvensional. Bank syariah lahir 
dengan konsep dan filosofi interest free, yang melarang penerapan 
bunga dalam semua transaksi perbankan karena termasuk kategori 


riba. Terkait dengan hal tersebut, terdapat dalil yang melarang sistem 
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riba, “.. dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 


riba....” (OS. alBagarah: 275) 


Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang 
sangat pesat dari tahun ke tahun. Secara institusional, jumlah bank 
syariah pada tahun 2000 terdiri dari 2 BUS (Bank Umum Syariah) 
dan 3 UUS (Unit Usaha Syariah) dan menjadi 3 BUS 19 UUS 
pada akhir tahun 2005. Perkembangan dari segi jaringan kantor, 
pada tahun 2000 terdapat 140 kantor, dan bertambah menjadi 550 
kantor pada akhir 2005. Belum lagi total aset perbankan syariah 
pada 2005 mencapai Rp20,88 triliun yang sebelumnya Rp15,21 
triliun pada tahun 2004. Hal ini menunjukkan kinerja perbankan 
syariah di Indonesia sudah sangat cepat dan baik dalam waktu 
yang relatif singkat. (Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia, 
2005) 


Lembaga keuangan konvensional dan lembaga keuangan 
syariah mempunyai macam dan bentuk yang sama, yaitu lembaga 
keuangan bank syariah dan lembaga keuangan bukan bank syariah. 
Perbedaan antara keduanya adalah dalam hal yang sangat prinsipil 
dan substansial, yakni prinsip syariah yang menjadi landasan 


lembaga keuangan atau perbankan syariah 


Perbedaan prinsip operasional dalam lembaga keuangan dan 
perbankan syariah berdasarkan sistem bagi hasil, sedang pada 
lembaga keuangan dan perbankan non syariah (konvensional) 
berdasarkan sistem bunga. Dengan kata lain, kedudukan bank 
syariah dalam hubungannya dengan nasabah adalah sebagai mitra 
investor dan pedagang atau pengusaha, sedangkan pada lembaga 
keuangan dan non bank syariah sebagai kreditor dan debitor. 

Bank umum syariah, bank umum dengan divisi syariah dan 
bank perkreditan rakyat syariah, ketiganya berdasarkan prinsip 


syariah dalam melaksanakan operasionalnya. Perbedaannya hanya 
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pada hal memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran bagi bank 
umum syariah, sedangkan bank perkreditan rakyat syariah tidak 


melakukan jasa tersebut. 


Dalam kurun waktu dua tahun, lembaga keuangan syariah 
non bank yang berkembang setelah Bank Muamalat Indonesia 
(BMI) dapat menunjukan kehandalan dan eksistensinya dalam 
dunia perbankan yang dilanda krisis. Kondisi tersebut menjadi 
indikator utama yang menunjukan bahwa sistem bagi hasil dalam 
perbankan syariah hampir tidak terkena dampak krisis ekonomi 
dan moneter yang melanda dunia perbankan pada tahun 1997-an. 
Ketika itu bank non syariah bertumbangan karena pertumbuhan 
negative (negative spread). Sementara perbankan yang beroperasi 
dengan sistem syariah hampir tidak terpengaruh. Karena bank non 
syariah dibebani perjanjian bunga pada nasabah di awal transaksi, 
sementara bank syariah tidak memiliki perjanjian bunga. Maka 
saat uang itu tidak bisa dioperasionalkan oleh bank, nasabah tidak 
mendapatkan bagi hasil dari tabungannya. Karena itu secara logika 


bank syariah tidak akan mengalami kerugian. 


Berdasarkan pengalaman tersebut, lokakarya ulama mengenai 
reksadana syariah dengan Bank Muamalat Indonesia sebagai 
sponsornya, lahirlah lembaga keuangan reksadana syariah oleh 
PT. Danareksa. Pada tahun yang sama berdiri pula multi finance 
syariah: BNI-Faisal Islamic Finance Company. Secara riil, kehadiran 
reksadana syariah Indonesia disahkan oleh bapepam (12 Juni 
1997) berdasarkan Undangundang No. 8 Tahun 1995 tentang 
Pasar Modal. 

Reksadana syariah dapat digolongkan menjadi empat 
jenis reksadana: yaitu reksadana pasar uang syariah, reksadana 
pendapatan tetap (obligasi syariah), reksadana saham (saham 
syariah), dan reksadana campuran. Sejak tahun 1997, di Indonesia 
sudah diterbitkan danareksa syariah yang dikelola oleh manajer 
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investasi PT. Danareksa Fund Mgt. Yang menarik perhatian dari 
Danareksa syariah yang mengelola reksadana saham mulai tahun 
1997 sampai 2001 adalah hasilnya, yaitu sejak diterbitkan selalu 
memiliki Nilai Aktiva Bersih (NAB) tahunan rata-rata lebih rendah 
dari NAB awal atau selalu mengalami kerugian sejak reksadana 
saham tersebut mulai diterbitkan. 


Undangundang No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha 
Perasuransian menjadi dasar pijakan hukum berdirinya Asuransi 
Takaful Indonesia (25 Agustus 1994) dengan memperoleh izin 
operasional dari Menteri Keuangan RI. Dengan Surat Keputusan 
No. Kep. 385/KMK.017/1994 di bawah prinsip “ta'awun dan 
ta'min”. Asuransi Takaful terdiri dari dua jenis, yaitu: Asuransi 
Takaful Umum (Asuransi kerugian) dan Asuransi Tafakul Keluarga 
(Asuransi Jiwa). 


Lembaga keuangan syariah yang tidak termasuk kategori bank 
syariah dan non bank syariah adalah seperti BMT (Baitul Mal 
wat Tamwil). BMT didirikan sebagai sebuah perwujudan kegiatan 
ekonomi umat yang menjunjung tinggi nilai-nilai ta'awun (tolong 
menolong) dan kekeluargaan sebagaimana asas koperasi. Dan 
dalam melaksanakan operasionalnya, BMT berlandaskan syariat 
Islam. Karena BMT lahir dari masyarakat dalam wadah Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM) yang sepakat dan bersama-sama 
mendirikan BMT. Selanjutnya BMT dapat dikembangkan menjadi 
lembaga yang berbadan hukum koperasi bila ia telah memenuhi 
syarat dan ketentuan tertentu sesuai aturan yang berlaku. BMT 
dapat dikembangkan sebagai lembaga badan usaha yang berskala 
besar menjadi Bank Perkreditan Syariah (BPRS). 


Dalam buku ini, akan dibicarakan pula instrumen yang 
diperdagangkan di pasar keuangan syariah, seperti produk yang 
ada pada perbankan syariah, produk asuransi syariah, produk 
pegadaian syariah, pasar modal syariah, reksadana syariah dan lain 


sebagainya. 
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2. PENGERTIAN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 


Lembaga keuangan syariah (syariah financial institution) 
merupakan suatu badan usaha atau institusi yang kekayaannya 
terutama dalam bentuk aset-aset keuangan (financial assets) 
maupun non'financial asset atau aset riil berlandaskan konsep 
syariah. Menurut Undang-undang tentang perbankan syariah di 
Indonesia bahwa lembaga keuangan syariah merupakan badan 
atau lembaga yang kegiatannya menarik dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kepada masyarakat berlandaskan prinsip syariah. 
Hal ini dinyatakan pula bahwa lembaga keuangan syariah adalah 
semua badan usaha yang kegiatannya di bidang keuangan syariah 
melakukan penghimpunan dana dan penyaluran dana kepada 


masyarakat, terutama dalam membiayai investasi pembangunan. 


Lembaga keuangan syariah dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu: lembaga keuangan depositori syariah (depository financial 
institution syariah) yang disebut lembaga keuangan bank syariah dan 
lembaga keuangan syariah non depositori (non depository financial 
institution syariah) yang disebut lembaga keuangan syariah bukan 
bank. Peranan kedua lembaga keuangan syariah tersebut adalah 
sebagai perantara keuangan (financial intermediation) antara yang 
pihak kelebihan dana atau unit surplus (ultimate lenders) dan pihak 


yang kekurangan dana atau unit defisit (ultimate borrowers). 


Lembaga keuangan depositori (bank) syariah menghimpun 
dana secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
(deposits), misalnya: tabungan (wadi'ah, mudharabah), deposito 
berjangka (mudharabah) dan giro (wadi'ah) yang diterima dari 
penabung (surplus units). Unit surplus dapat berupa perusahaan, 
pemerintah, rumah tangga dan orang asing yang memiliki kelebihan 
pendapatansetelah dikurangi kebutuhan untuk konsumsi. Lembaga 
keuangan depositori (bank) syariah merupakan komponen penting 


dari penawaran uang (money supply). 
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Lembaga keuangan syariah non depositori (bukan bank) 
dikelompokkan menjadi tiga bagian, antara lain bersifat kontraktual 
(contractual institutions), yaitu menarik dana dari masyarakat dengan 
menawarkan dana untuk memproteksi penabung terhadap risiko 
ketidakpastian. Misalnya perusahaan asuransi syariah dan dana 
pensiun syariah. Berikutnya adalah lembaga keuangan investasi 
syariah (syariah investment institution), yaitu lembaga keuangan 
syariah yang kegiatannya melakukan investasi di pasar uang syariah 
dan pasar modal syariah, misalnya reksadana syariah. Bagian ketiga 
adalah tidak termasuk dalam kelompok kontraktual dan investasi 
syariah, yaitu pegadaian syariah, Baitul Mal wat Tamwil (BMT), Unit 
Simpan Pinjam Syariah (USPS), koperasi pesantren (kopentren), 
perusahaan modal ventura syariah (venture capital) dan perusahaan 
pembiayaan syariah (syariah finance company) yang menawarkan jasa 
sewa guna usaha (leasing), kartu kredit (credit card), pembiayaan 


konsumen (consumer company) dan anjak piutang (factoring). 


3. SISTEM KEUANGAN SYARIAH 


Sistem keuangan syariah berbeda dengan sistem keuangan 
konvensional, di mana sistem keuangan syariah berlandaskan 
prinsip syariah. Saat ini kita telah mengenal dan melaksanakan 
sistem perbankan syariah dan sistem lembaga keuangan syariah 


bukan bank, sedangkan sistem moneter kita mengikut aturan yang 


ada. 


Sistem keuangan merupakan salah satu unsur yang paling 
penting dari setiap ekonomi suatu negara. Selain itu, sistem 
keuangan memberikan jasajasa yang sangat dibutuhkan dalam 
sistem ekonomi modern. Sistem ekonomi modern tersebut tidak 


akan dapat berfungsi tanpa adanya peran sistem keuangan ini. 


Pada prinsipnya, sistem keuangan di Indonesia dibagi menjadi 


tiga sistem, yaitu: 


Hi 
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1. Sistem moneter: tercakup bank dan lembaga-lembaga yang 
ikut menciptakan uang giral (Departemen Keuangan, Bank 
Indonesia dan bank-bank yang boleh menerima simpanan 
giro). 

Sistem perbankan. 


Sistem lembaga keuangan bukan bank. 


Pemegang otoritas moneter yaitu Departemen Keuangan dan 
Bank Indonesia yang memiliki fungsi sebagai berikut: mengeluarkan 
uang kertas dan logam, menciptakan uang primer (reserve money), 


mengawasi sistem moneter dan mengelola cadangan devisa. 


Fungsi sistem keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan mekanisme pembayaran: baik dalam bentuk 
uang, rekening koran dan alat transaksi lain. 

2. Menyediakan kredit, dengan menyiapkan pembiayaan untuk 
mendukung pembelian barang-barang, jasajasa dan membiayai 
investasi modal. 

3. Penciptaan uang, dimungkinkan melalui penyediaan kredit 
dan mekanisme pembayaran. 

4. Sarana tabungan: berupa sarana penyimpanan dana dalam 


berbagai bentuk simpanan. 


Pasar keuangan syariah juga melakukan fungsi ekonomi yang 
penting, yaitu sebagai saluran dana dari orang yang mempunyai 
kelebihan dana dengan meminjamkan sedikit dari pendapatan 
mereka kepada orang yang memerlukan dana karena mereka 
berharap memperoleh pendapatannya yang lebih. Fungsi aliran 
dana melalui sistem keuangan ditunjukan dalam gambar 1.1. 

Sistem keuangan secara langsung (direct finance), para peminjam 
meminjam dana secara langsung dari yang meminjamkan dalam 
pasar keuangan dengan menjual sekuritas atau surat berharga, 


yang merupakan tuntutan (claims) bagi para peminjam pendapatan 
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atau aset yang akan datang. Sedangkan sistem keuangan secara 
tidak langsung (indirect finance) yaitu melalui perantara keuangan 
(financial intermediary), seperti lembaga keuangan bank syariah 


maupun lembaga keuangan syariah lainnya. 


INDIRECT FINANCE 


Financial 
Intermediares 


Unit Surplus Unit Defisit 
(Lender-Savers) (Borrower-Spenders) 
|. Rumah Tangga Financial |. Perusahaan 

2. Perusahaan Market 2. Pemerintah 

3. Pemerintah 3. Rumah Tangga 

4. Orang Asing 4. Orang Asing 
DIRECT FINANCE 


Gambar 1.1. Aliran Dana melalui Sistem Keuangan Syariah 


4. PERANAN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 
DALAM PROSES INTERMEDIASI 


Perantara keuangan (financial intermediation) adalah proses 
penyaluran dana yang surplus (lender-avers) dari unit ekonomi, yaitu 
sektor rumah tangga, perusahaan, pemerintah dan orang asing 
untuk disalurkan kepada yang defisit dana (borrowerspenders) dari 
unit ekonomi, yaitu perusahaan, pemerintah, rumah tangga dan 
orang asing. Proses intermediasi dilakukan oleh lembaga keuangan 
syariah dengan cara membeli sekuritas primer (saham syariah, 
obligasi syariah dan sebagainya) yang diterbitkan oleh unit defisit, 


dan dalam waktu yang sama lembaga keuangan mengeluarkan 


N 
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sekuritas sekunder (giro -wadi'ah-, tabungan -wadi'ah, mudharabah-, 


deposito berjangka mudharabah, reksadana syariah dan sebagainya-) 


kepada unit surplus. 


Sebagai lembaga intermediasi, lembaga keuangan syariah 


memiliki peran yang sangat strategis, antara lain: 


L 


Pengalihan aset (asset transmutation). Bank syariah dan lembaga 
keuangan syariah bukan bank akan memberikan pinjaman 
kepada pihak yang membutuhkan dana dalam jangka tertentu 
yang telah disepakati. Pengalihan aset dapat juga terjadi jika 
bank syariah dan lembaga keuangan syariah bukan bank 
menerbitkan sekuritas sekunder yang diterbitkan oleh unit 
defisit. 

Likuiditas (liguidity). Berhubungan dengan kemampuan 
memperoleh uang tunai pada saat dibutuhkan. 

Realokasi pendapatan (income reallocation). Banyak individu 
menyisihkan dan merealokasikan pendapatannya untuk 
persiapan menghadapi waktu yang akan datang. 

Transaksi (transaction). Lembaga keuangan syariah memberikan 
berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk 
melakukan transaksi barang dan jasa. 

Efisiensi (efficiency). Lembaga keuangan syariah dapat 
menurunkan biaya transaksi dengan jangkauan pelayanannya 
dan juga memperlancar serta mempertemukan pihak-pihak 


yang saling membutuhkan. 


TUJUAN BERDIRINYA LEMBAGA KEUANGAN 
SYARIAH 


Tujuan berdirinya lembaga keuangan syariah adalah: 
Mengembangkan lembaga keuangan syariah (bank dan non 
bank syariah) yang sehat berdasarkan efisiensi dan keadilan, 


serta mampu meningkatkan partisipasi masyarakat banyak 
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sehingga menggalakkan usaha-usaha ekonomi rakyat, antara 
lain memperluas jaringan lembaga keuangan syariah ke daerah- 
daerah terpencil. 

2. Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
Bangsa Indonesia, sehingga dapat mengurangi kesenjangan 
sosial ekonomi. Dengan demikian akan melestarikan 
pembangunan nasional yang antara lain melalui: 

- Meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha. 
- Meningkatkan kesempatan kerja 
- Meningkatkan penghasilan masyarakat banyak. 

3. Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam proses 
pembangunan, terutama dalam bidang ekonomi keuangan 
yang selama ini diketahui masih banyak masyarakat yang 
enggan berhubungan dengan bank ataupun lembaga keuangan 
lainnya, karena menganggap bahwa bunga adalah riba. 

4. Mendidik dan membimbing masyarakat untuk berpikir secara 
ekonomi, berprilaku bisnis dan meningkatkan kualitas hidup 


mereka. 


6. BISNIS DAN USAHA YANG DIBIAYAI LEMBAGA 
KEUANGAN SYARIAH 


Lembaga keuangan syariah tidak akan mungkin membiayai 


usaha yang terkandung di dalamnya hal-hal yang diharamkan. 


Adapun jenis pembiayaan yang tidak akan disetujui dalam 
lembaga keuangan syariah di antaranya sebagai berikut: 
1. Proyek pembiayaan haram, 
Proyek yang menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat, 
Proyek yang berkaiatan dengan perjudian, 


Proyek yang berkaitan dengan perbuatan mesum/asusila, 


Ni ea 1 


Industri yang berkaitan dengan senjata yang ilegal atau 


berorientasi pada pengembangan senjata pembunuh masal, 


io. 
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6. Proyek yang merugikan syiar Islam baik secara langsung 


maupun tidak langsung. 


7. STRUKTUR PASAR KEUANGAN SYARIAH 


Terdapat beberapa kategori pasar keuangan syariah, di 
antaranya adalah: 
1. Utang (debt) and ekuitas (eguity) 

Perusahaan atau individu dapat memperoleh dana dalam 

pasar keuangan syariah dengan dua cara, yaitu: 

a. Instrumen utang (bond or mortgage), disebut obligasi syariah 
atau sukuk. 

b. Ekuitas (common stock atau saham biasa), disebut saham 
syariah. 

2. Pasar primer dan pasar sekunder (primary and secondary 
markets) 

a. Pasar primer merupakan pasar keuangan untuk penerbitan 
baru sekuritas atau pertama kali sekuritas tersebut 
ditawarkan kepada publik atau masyarakat (obligasi 
syariah atau saham syariah) yang dilakukan oleh investment 
bankers. 

b. Pasar sekunder merupakan pasar keuangan bagi sekuritas 
yang sebelumnya telah diterbitkan dapat dijual kembali. 

3. Exchanges and Over-the-Counter Markets (OTC) 

a. Bursa efek (exchanges) adalah pihak yang menyelenggarakan 
dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk 
mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak lain 
dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka. 

b. Overthe-Counter (OTC) market sebenarnya bukan suatu 
institusi tertentu seperti bursa efek, tetapi OTC hanyalah 
merupakan cara lain dari perdagangan efek (sekuritas). 


OTC tidak mempunyai suatu tempat tertentu untuk 
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perdagangan efek seperti halnya pada bursa efek. OTC 
timbul sebagai hubungan antara para penjual dan pembeli 
efek yang dihubungkan melalui jaringan komunikasi. 
Efek-efek yang diperdagangkan di pasar OTC kadang 
kadang dikatakan sebagai efek yang tidak tercatat (unlisted 
securities). Sistem perdagangan OTC menggunakan sistem 
penawaran yang melibatkan negoisasi dan penawaran pada 
dealer. Harga ditentukan berdasarkan sistem penawaran 
(guate system). Umumnya obligasi merupakan efek yang 
paling populer di OTC, khususnya obligasi pemerintah 
atau obligasi perusahaan swasta. 

4. Pasar uang syariah dan pasar modal syariah (money and capital 

markets syariah) 

a. Pasar uang syariah adalah pasar keuangan syariah yang 
merupakan instrumen utang jangka pendek (maturity atau 
jangka waktu kurang dari satu tahun). Pasar uang syariah 
merupakan mekanisme antara supply dan demand terhadap 
dana jangka pendek. 

b. Pasar modal syariah adalah pasar keuangan syariah yang 
merupakan instrumen utang dan ekuitas jangka panjang 
(maturity atau jangka waktu satu tahun atau lebih) 
diperdagangkannya. Pasar modal syariah merupakan 
mekanisme antara supply dan demand terhadap dana jangka 


panjang. 


8. INSTRUMEN PASAR KEUANGAN SYARIAH 


Instrumen pasar keuangan syariah dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu: 
1. Instrumen pasar uang syariah 

Mengalami sedikit fluktuasi harga, sehingga risiko lebih kecil 


dalam investasi. Termasuk dalam instrumen pasar uang syariah 
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adalah Negotiable Bank Certificates of Deposit (CD) atau wadi'ah: 
merupakan instrumen utang yang dikeluarkan oleh bank 
syariah bagi penabung (depositors) yang akan memperoleh bagi 


hasil dalam persentase jumlah tertentu. 


Instrumen pasar modal syariah 

Merupakan instrumen utang dan ekuitas dengan maturitas 

atau jatuh tempo lebih dari satu tahun. Investasi di pasar 

modal syariah lebih berisiko dibandingkan dengan di pasar 

uang syariah. Termasuk dalam instrumen pasar modal syariah 

adalah: 

a. Saham syariah adalah ekuitas yang merupakan tuntutan 
(claims) terhadap pendapatan bersih dan aset perusahaan. 

b. Sukuk/obligasi syariah atau corporate bonds (convertible 
bonds) merupakan utang jangka panjang yang diterbitkan 
perusahaan dengan tingkatan (rating) kredit yang baik. 


Sukuk diterbitkan berlandaskan prinsip syariah. 


REGULASI SISTEM KEUANGAN SYARIAH 


Terdapat tiga alasan utama pentingnya regulasi sistem 


keuangan syariah, antara lain: 


ig 
FA 


Meningkatkan informasi yang tersedia bagi investor. 

Memastikan kekuatan dan kesehatan perantara keuangan 
(financial intermediaries) yang dijalankan. Informasi yang 
tidak seimbang (asymmetric) dapat mengakibatkan perantara 
keuangan menjadi roboh ataupun tidak kokoh, sehingga 


menuju panik keuangan. 


3. Memperbaiki kontrol kebijakan moneter. & 
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1. 


BAB 2 
BANK SYARIAH 


PENGERTIAN 


Ditinjau dari segi imbalan atau jasa penggunaan dana, baik 


simpanan maupun pinjaman, bank dapat dibedakan menjadi: 


a. 


Bank Konvensional 

Yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik dalam penghimpunan 
dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan 
dan mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah 
imbalan dalam persentase tertentu dari dana untuk suatu 
periode tertentu. 

Bank Syariah 

Yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik dalam penghimpunan 
dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan 


dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah. 


Pada dasarnya ketiga fungsi utama perbankan (menerima 


titipan dana, meminjamkan uang dan jasa pengiriman uang) 


adalah boleh dilakukan, kecuali bila dalam melaksanakan fungsi 


Ia | 
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perbankan melakukan hal-hal yang dilarang syariah. Dalam praktik 
perbankan konvensional yang dikenal saat ini, fungsi tersebut 
dilakukan berdasarkan sistem bunga. Bank konvensional memang 
tidak serta merta identik dengan riba, namun kebanyakan praktik 


bank konvensional dapat digolongkan sebagai transaksi ribawi. 


Dalam definisi riba: sebab (illat) atau tujuan (hikmah) pelarangan 
riba, dapat diidentifikasi praktik perbankan konvensional yang 
tergolong riba. Riba fadl ditemui dalam transaksi jual beli valuta 
asing yang tidak dilakukan secara tunai. Riba nasi'ah dapat 
ditemui dalam transaksi pembayaran kredit dan pembayaran 
bunga tabungan/deposito/giro. Riba jahiliyah dapat ditemui dalam 
transaksi kartu kredit yang tidak dibayar penuh tagihannya. 


Makajelasbahwaperbankankonvensionalbertentangandengan 
prinsip-prinsip syariah dalam melaksanakan beberapa kegiatannya. 
Karena itu perlu dilakukan upaya untuk memperkenalkan produk 


dan praktik perbankan yang berdasarkan prinsip syariah. 


2. PERBEDAAN BANK SYARIAH DENGAN BANK 
KONVENSIONAL 


Di antara beberapa perbedaan antara bank syariah dengan 


bank konvensional seperti ditunjukkan pada tabel 2.1. 


Tabel 2.1. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 


Perbedaan | Bank Konvesional Bank Syariah 


Berbasis revenue/ profit 
loss sharing 


Bunga Berbasis bunga 


Resiko Anti risk Risk sharing 
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